PEMBANGUNAN
DENGAN PENGEMBANGAN LINGKUNGAN

Sebagai negara berkemban
sumber-sumber alam dan ting

Indonesia hadapi masalah-masy

g dengan jutaan penduduk menekan bef}‘{"t
kat kemiskinan yang masih besar, maka
lah lingkungan hidup yang serius.

® Luas dan mutu hutan banyak menurun.

© Areal tanah kritis yang tak produktif bertambah tiap tahun.

® Erosi semakin meningkat akibat semakin gundulnya bukit dan
gunung,

® Sungai semakip dangkal akibat Pelumpuran sehingga cepat memnr
banjir.

® Air dipermukaan dap didalam tanah kigy mengurang dan semakin
kotor

o

® Jenis bina
® Lingkungan pemuki
Semua ini pertands bahwa keseimbangay, lingkungan hidup ditanah

air kita sudap terganggy,
' Karena ity Garis

. "Baris Besar Halyap Negara dap Pelita 111 memual
komitmen untuk menanggulanginya.

Dalam urajan inidiajukap fencana Penanggulangan dengan permo-
honan supaya memperolep Pengertian dap
untuk mengajak serty

partisipasi pemimpin formal
seluruh masyarakat

ngunan
dengan Pengembangay, lingkungan_ dalam gerak pembang

; st aEar hica dimanfaatkan terus-
M1 generag. Us
mur peryy, wa

aiie Kaha Membangyp masyarakat adil
lam Sangat Penting & Kareny itu Penglestarian  sumber
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Ketiga, menc

sehingga ii‘;:;glalll\ _kemero.sotan mutu dan meningkatkan mut 1i

dustri, pe"tam:: an kualitas hidup manusia [ndonesia. Pemtl: lﬂgkung-an

laksnnakan mel alllgan, pertanian dan kegiatan sektoral laimyi;ﬂgun?n 3
alui cara yang sekaligus mengindahkan mutu Hngﬁ;ﬁgﬂ?-

Keem

pat i

o , membimbi i i

and _ ing manusia dari posisi "'perus i i

e p p ak‘ Jingkungan” menjadi

pembina lingkungan”. Sering-sering karena kurang informasi dan kuran
g

penget
ahuan :
Al - .
. Hangunan nanusia merusak lingkungan- Karena manusia menjadi sasaran
, perlu diusahakan agar sekaligus manusia menjadi »pembina

lingkungan,,.
Em m_ {akior: '
petlu diiiitt'.smmn ini tidak bisa dicapai dalam satu-dua Pelita. Tapi
Pembangun jarkan terus-menerus. Yang penting sekarang adalah bahwa
ditanah-air a}l, sudah menjurus kearah sasaran ini, sehingga pembangunan
i ita berlangsung seiring dengan pengembangall lingkungan
ada taha eli B, s e A . 5 .
Program kEgiataI; p lita III sasaran ini ingin dicapal melalui pelaksanaan

= ;
penyelamatan hutan, tanah dan air
n sektoral terhadap lingkungan

@

i pengendalian pencemara

& pengembangan lingkungan i yang lebil baik
f ikalangan masyarakat

pengembangan kesadaran

IL. Penyelamatan hutan,
maka prioritas

n lingkungan
ang mencakup

asi ketidak a
tanah dan air ¥y

Untuk mengal
ama

Utatia ds
o a diletakkan pada penyel
rencana-tindak :
an hutan

peningkatan mutu perusaha
reboisasi dan Pellghijauau
pengembangan daerah aliral sungai
n laut peserta sumber day

pencegahan Ker usaka

pengembangan tama

1
2,
3.

: a2 hayatinyd
L

Peningkatan mutt pengusahaan hutan
A. Kawasart hutant
dalah sebagd

i perikut *
. 122 juta ha

By Keadaan hutan Indouesia a

ar‘s areal hutan diperkirakﬂﬂ . 725 juta ha
Sisl luas areal ini-dicd angkan! : 97 :luta ha

In'a adalah luas hutan yang dibina . :
1 terbagi atas : 47 juta ha
" hutan lindung : . J h
. L orlin Jungan & penglestanan alam .10 juta a
p ” . 40 juta ha
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(1)

)

tata-air, mencegah
disebut hutan |ing
Ciri-cirj hutan Jing
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.Jmencapai tingkat yang le

Yang menjadi masalah disini adalah -

perimbangan antara luas hutan dan luas areal tanah

ditiap daerah
tidak sama besar. Perimban

gannya dipulau Jawa, daerah Lampung,
Jambi, Riau, Bali, Nusa-Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Su-
lawesi Selatan dan Maluky sudah tidak sehat sehj
keseimbangan lingkungan.

penetapan batas tata-guna-hutan
mancangan batas dilapangan

ngga mengganggu

sedang dilakukan.

Untuk memecahkan m

asalah inj direncanakan -
perluasan areg] hutan

supaya perimbang
bih sehat bagi

atur tata-air, pencegah erosi dap banjir

Peranan hutan sebagai peng-

Serta pemulihan kesuburan
tanah;

Sambil menunggu TGH yang definitif, diusahakan TGH-kesepakatan
Yaitu pemancangan batas |,

rintah Daerah.

Kawasan hut

ung adalah -

memiliki lereng lebih dari 450
masuk kelas ke

Pemindahan g, Pengusah

utan Iindung N A (
Pembangp i

o l?ndﬁzg Wilayah Penyangga (buffe, zone) disekitar kawasan
Pengelolagn dan

PeNjagaan hytan 1
Untuk kawagap di lindun

g dipertanggung jawabkan
untuk asan E:lauj v kepady Perum Perhutani,
r Jaw : : ;
Kepada Dy Kehutang, aanpeig;lo!dannya dipertanggungjawabkan
terdekat 4 Penjagaan |

'utan kepada PT [phutani
engusahy HPH terdekat dan paling bonafit.



C. Hutan Perlindungan dan Penglestarian Alam

Sampai Juli 1979 kawasan hutan PPA terdiri atas :
2.808.684,93 ha

cagar alam 157 lokasi, seluas
suaka margasatwa 46 lokasi, seluas © 3.793.485,30 ha
taman baru 9 lokasi, seluas 327.470,70 ha

133.024,26 ha
7.062.665,19 ha
10.000.000,66 ha

taman wisata, 29 lokasi, seluas
Jumlah, 241 lokasi, seluas
Rencana Pelita 111 diperluas menjadi
Hutan PPA ditujukan untuk melindungi dan melestarikan type-typeé
cko-sistem tertentu menjamin stabilitas tumbuhan dan binatang, menjamin
sumber plasma nutfah (genetic resources) yang cukup bagi perkembangan
flora dan fauna secara alamiah, sehingga hutan ini bermanfaat bagi manusia
sebagai “laboratorium hidup”, wahana pembiakan bibit-bibit baru, sarana
penidikan dan penelitian serta tempat penglestarian sumber alam yang
diwariskan dari generasi terdahulu untuk diteruskan kepada generasi datang.

Untuk melindungi kawasan hutan PPA terhadap gangguan dan ke-

rusakan direncanakan : )
* pengembangan wilayah penyangga disekitar h
e penjagaan hutan PP di Jawa diserahkan kepa
2 penjagaan hutan PPA diluar Jawa diserahkan
dan pemegang HPH terdekat dan bonafit.

utan PPA
da Perum Perhutani
kepada PT Inhutani

D. Hutan Produkst
Pengusahaan hutan dapat dilakukan dalam kawasan hutan produksi

seluas 40 juta ha. Untuk ini diberikan : .
Y hak pengusahaan hutan (HPH) oleh Departemen Pertanian kepada
an terbatas swasta.

perusahiadty St ey persemHPHH) oleh Gubernur kepada pen —

$ hak pemungutan hasil hutan
duduk setempat.

d Hingga Desember 1978 te

engan pemerincian : o 0
382 perusahaan pemegang HPH meliputl ﬂ;?ﬂ se]’uas
14 perusahaan memiliki “forestry agreem

rcatat pengusahaan seluas 37,64 juta ha

887 juta ha.
1,76 juta ha

Dari 382 pemegang HPH diri
usahakan send!
S o 52%; Ezzgusahakan dengan perusahidan P

72 pemegang e
iha
111 e H (29%) mengusahakannya kontrak dengan
pemegang
s nsi kehutanan (1979) kerusakan

n rapat—kerja insta 3

Menurut penilaia



hutan selama Pelita II mencapai 52.0
oleh pemegang HPH yang tidak melaksa
sistim Tebang Pilih Indonesia (TPI).

00 ha setahun akibat eksploitasi
nakan dengan sempurna ketentuan

d : . I
Untuk mengatasi hal inj kebijaksanaan Pemerintah untuk Pelita II

adalah :

(1) agar pemegang HPH ter
hutannya sendiri;

(2) lebih menekankan ketentyan sistim TP[ terutama dalam ”penanaman

kembali” (enrichment planting) untyuk penglestarian hutan antara

lain dengan menetapkan * simpapap tanam wajip” sebagai performan-
ce bond.

(3) pengembangan pola perkebunan iy didalam areal HPH sekaligus
untuk pelestarian hutan;

(4)  melanjutkan proyek " resettlement penduduk” dengan dana iuran
hasil hutan tambahan (IHHT).

(5)  memperketat pen
Indonesia melaly
pengawasan .

libat Jangsung dalam mengusahakan areal

8awasan atas

: pelaksanaan ketentuan Tebang Pi]i2
1 Rencang Karya Tahunan dan scoring” hasi

Gangguan kerusakan
Pemungutan Hasil Hy
izin industr perkayug

daerah.

tan ditimbulkan
tan (HPHH)

Ng terarah dan pembe”af}
1 Yang melebih; kapasitas kayu yang tersedia di

SYarakat mgp,
Prosedur Pemberiay, HPHH

hakan hasi] hutap

° Pemasaryy hasi] hutap

Pang tindih dengan areal HPHj
M pemberign 1, .

1Zin - induysy perkayuan agar seras!
kayu Yang tersedj,
2 Rebojsqg; dan waghj:fauan
Luas tanap kritis dinert.:
d :
tanah {ogep, tPerkirakan 5 Juta hg, terbagi atas:
Padang alang.alan * 3 juta ha
B, tana
tanah belukay 14l gundyl * 13 juta ha
Setiap tahun (e . 4 juta ha
il 35 tanah Kritig in: ha-
IF; : S ini beyy 0h
angh II].I tEIalh M kerusaly, fisik kil}e_f ambah dengan 100.00
subur Jagi bagi tumb ¢, b » Klmia dyy,

biologis sehingga tida
g bei'guna
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man tanah-kritis ini maka dalam Pelita III

Untuk mengatasi anca
uta ha. Untuk tahun

direncanakan reboisasi dan penghijauan seluas 5 j
pertama 1979/1980 Pelita III diusahakan :

e reboisasi seluas 301.000 ha

@ penghijauan 680.000 ha

Tujuan reboisasi dan penghijauan adalah
(1) rehabilitasi tanah kritis dilereng curam
lindung dan hutan PPA;
(2) mengurangi erosi tanah da
pengembangan daerah-aliran-sungai (DAS);
(3) membuka lapangan Kkerja bagi penduduk desa dikeca
miskin.
Ini juga berarti
annya.
g Ke_gl'atan penghijauan dan reboisasi mencakup
¥ pembibitan, penanaman dan pemeliharaan
pembuatan sengked (teras), checl{‘dam atau jalur pen
ksanaan kegiatan dimulai dengan pengusulan
h. Pemerintah Daerah.

terutama dikawasan hutan

n banjir, terutama dikawasan penting bagi

matan paling

bahwa bahan dan alat didesa diutamakan pemanfaat-

yekat.
lokasi

Proses pengla

penghijauan dan jenis tanaman ole

ntung pada musim maka perlu diperhatikan

. Karena program ini berga

Jadwal :

(1)  kegiatan pengadaan bibit

(2) persiapan lapangan (Juli -

(3) pemindahan bibit kelapanga
Jika penyelesaian anggaran-pembangunan P

usahakan penyelamatan jadwal waktu ini dengan

Daerah_

Untuk penetapan piaya program ini, Pemerintah Pusat
® penetapan upah minimum didaerah oleh Gybernur
® perkiraan harga bahan, seperti bibit, plastik, sewd tana

daerah
ghijauan dan reboisasi,

Dalam pelaksa
Pemerintah Daerah perlu di
® penyaluran keuangan dari

kecamatan kepada pen u

Rencana Operasi;

e pengecheckan luas areal yang
Rencana Operasi Yang ditetapkan:

(April - Mei);

November)

n (mulai November);

usat terlam
»dana muka

bat, perlu di-
» pemerintah

memerlukan:
h, dari Pemerintah
pengawasan

ada: 3y
tu-bendahard penghijauan ditingkat
esuai dengan

rhak menerima $

dikerjakan apakah sesuai dengan
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3. Pengembangan Daeraly Aliran  Sungai

Untuk menyelamatkan hutan, tanah dan air maka usaha berbagai
departemen  dipusatkan pada pengembangan daerah-aliran—sungai (DAS):
Yang dimaksud dengan DAS adalah wilayah daratan yang dipisahkan dari
wilayah lainnya oleh keadaan topografi dan merupakan ;

a.  Satu satuan wilayah tata-air y
air hujan Yang jatuh diatasp
sungai kelaut:

b.  Suatu kesatuan ekosistim den
daya alam, flora, faun
segala aktivitas yang r

Sungguhpun berbagai depart

diusahakan agar "untuk saty DAS
terpadu inj memperlakukan DAS

8N unsur-unsur utama sumber
3, tanah dan air serta manysia dengan
einteraksi saty sama lain.

€men beroperasi dajap DAS ini, namun

Hingga sekarang sedang disygy
14 DAS yaitu:

(1) DAS Cimanuk

(8) DAs Pekalen Sampean
(2) Das Citanduy (9 Das Brantas
(3) DAS Cisadane-Ciiiwung- -(10) DAS Kedua Selatan
Cibeet (11) DAs Mad
ura
(4) Das Bangawan o), 12)%: D i
(5) DAS Pemali. oy NS e SHampung dan Way

Seputi
(6) DAS Jratun-Se]una (13) D!i)él nll}lar :
(7) DAS Opak-Oyq (14) DAS Wampu

Untuk menjamjp keserasi
diperhatikan hal-hg] Sebagai bflaiinkul:eltja g Bt 28 2
° Perencanggp Pengemp

dikoordingg olehg g;;:%?; PAS yang mencakyp berbagai_ instansi
° fencan iajuk

Meme:; }:::Za:u DAS dlf.ijukan kepada Menterj Pekerjaan Umum,

s dipmsesllaenb,'hh/llem-en Dalam Negeri, dap Menteri Negara PPLH
° Pelaksangay canl anjut c!engan Menko EKUIN/Ketua BAPPENAS;

fLalen a yang ditunjang anggaran-pembangunan dilaksana-
e masmg-masmg Instansj

e

pengelolaan DAS

®mpat Menterj diata$
: : ng dihadapi.

Sungaj ki, :
obat-obatan tanpa. poy g klta'.lllga alamj PeNCemaran akipat pemakaia’
ang baik, Contoh-contoh dari pencemaran



yang sudah membahayakan adalah :
berlebihan herbisida (2.4.S.-TrichIorophenol-oxya

an yang habis ditebang;
kayu dengan creosote dan PCP (pen-

(1) penggunaan secara
cetat) membasmi sisa tanam

(2) penggunaan obat pengawet
tachloro-phenol).

atkan pengawasan atas penggunaan

Oleh karena itu perlu ditingk
a kepada lingkungan

obat-obat ini untuk diikuti perkembangan pengaruhny

hidup diwilayah sungai ini.

a menderita kerusakan akibat pengurasan
ggu tepi sungai, mempercepat arus air
kungan. Karena itu maka izin pengam-
kerusakan yang dapat ditimbul-

_ Disamping itu sungai jug
pasir dan batu sehingga menggan
dfln mengganggu keseimbangan ling
bilan batu dan pasir perlu memperhatikan
kannya.

4. Al
Kerusakan laut dan perikanant
nengalami kerusakan dan pencemaran

] Laut beserta sumber hayatinya1
akibat:

(1)  pembuangan kotoran, sampah, ballast dari kapal-kapal. Ini dialami

terutama dilautan Selat Malaka, Selat Banka, Selat Sunda, dan lautan

Jawa;
(2)  penangk i k dan pen
a kan dengan bahan peledak dan P :
i : Teluk-Jakarta, Jawa Timur bagian

didasar lautan. Ini terdapat di

Utara, pulau Bali bagianp parat, bagian utar pulau Kornbodokedai

Flores, pulau-pulau di Maluku Tenggara antara pulau Fombo: P
lauan Nusa Tenggara Baral, kepulauan Riau

(3) berkurang bahkan habis : 7
sudah kritis dipantai utard pulau Jawd, dipantai €
timur Sumatra Utara;

(4)  penggunaan pukat—harima
ikan yang ditentukan S¢€
Pemerintah Daerah dapat memban

® penetapan peraturarn daerah n'lelamngbpe:igsanctie ;
zat racun dalam penangkapan ikan. Sebag '

' i i poman bisa dilarang
eeaien o g pﬂclnilberikaﬂ ada pengahha

gurasan patu karang

elanggar pembatasan ] 2
gt ikan (overﬁshmg).

hingga menguras
ty dengan cara :
gunaarn ak atau

® perhatian lebih besar de e
et rle) e el kretil:l zcl!iusaha’kan kelestariannya karena
® hutan bakau terutama di muara st : e
menjadi tempat paling subur pagi ud.ang dan lk;;:k;)uan);a
meter sepanjang pantai perlu gﬂesm;:f;ih;l:}f;t ALV, ot g
® pengketat engawasan terhadap ©
B iy pakan musim udang:
67
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i i tat
®  sedangkan izin usaha kepada pengusaha pukat-harimau diperke

agar jumlah pengusaha sebanding dengan kapasitas ikan di lingkung—
an daerah.

3. Pengembangan Taman Nasional

ional
Dari kawasan hutan PPA direncanakan 14 berupa Taman Nasiona
yaitu :

(1)  Taman Nasional Gunung Leuser terdiri darj -

. suaka margasatwa Leuser (416.500 ha)
suaka margasatwa Sekundur (79.000 ha)
suaka margasatwa Langkat Selatan (75.175 ha)
suaka margasatwa Langkat Barat (52.900 ha)
suaka margasatwa Kluet (20.000 ha) '
suaka margasatwa Kappi (150.000 ha) ¥
(2) Taman Nasiongl Sumatera Selatan selyag 156.800 ha di propinsl
Bengkulu dap Lampung. :
(3)  Taman Nasiong] Way Kambas selugs 130.000 ha ¢j propinsi Lampung-
(4)  Taman Nasiona] Uiung Kulop seluas 52,475 pg
(5) Taman Nasiona] Gunung Gede-Pangrang seluas 17.000 ha di Jawa
Barat;
(6) Taman Nasional
(7) Taman Nasiona] Mery
(8)  Taman Nasjong] Komoq

e oo o

0 seluas 59 0gq ha dj Propinsi Nusa Tenggara
Timur,
(9)  Taman Nasiona] Tanjung Puting selyas 305.000 ha di Kalimantan
Tengah
(10) Taman Nasiona| Kutai seluas 200 ntan
T 000 hg di propins; Kalima
(11) Taman Nasiong] Lore Kalim,
Tengah

ol 1 % 60,000 ha di Jawa Timur
alam  menge| o], tamap Nasional jni 4
; I dilakyk i tas:
° miayah Penyangg, (buffer Zong) BRSO
° Wilayah Pengembgay
: : gan ( velopmen
° w%layah rimbg (wildemess Zone) )
®  wilayap intj (sauctuary Zone)
Dalam mengembap
gkan ¢, ional in: A f
Pemerintah Dagpyp, dalam >y, _”lar:);;ﬂil;) r;ﬁl ra; direncanakan penyertas
Nasional ini, UG

teering Committee) Taman
taman Nasiong] terangkum puld
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dal:
am pola pengembangan daerah.
masing-masing Taman Nasional ini sedang

Suatu rencana-induk bagi
gembangan Taman Nasional ini ada-

;i:]persmpkan. Yang mendesak dalam pen
d;n 'P]ir;lbangunan wilayah penyangga menampung kebutuhan penduduk
o ncegah. .kerusakan hutan. Pengembangan Taman Nasional perlu
tamangsdung seiring dengan usaha penyuluhan kepada penduduk sekitar
5 an pemuda pencinta alam agar serta memelihara keutuhan Taman

ni.

[1I. Pencemaran Sektoral dan Lingkungan

aruh pencemaran

menimbulkan peng
bisa menghin dari

Pembangunan sektoral dapat
itu adalah penting

terh: >
rhadap lingkungan. Oleh karend
penurunan mutu lingkungan ini.

rosedur Analisa

D Untuk menghindari pencemaran ini ditempuh P
ampak Lingkungan (Envirpnmental Impact Assesment) menkaji pengaruh

proyek itu terhadap lingkungan.

atas maka pentera
negara

g akhli terb pan ADL perlu dilakuken

ara selektif. Berdasarkan pengalaman lain maka proyek—proyek

}{ang memerlukan ADL adalah :

5 prasaiatd, jalan-raya, pelabuhan,

3. industri dan industrial estate

4' pembangkit tenaga, energi dan distribusinya '

pertambangan (strip mining, 1epas pantai, dan yang perakib

baru)

pemukiman (transmigrasi,

perobahan bentuk-lapang

7 dan- lain-lain.

. penggunaan bahan ki
ADL juga diperlukan apabila pro

jumlah manusia yang besar

luas geografi yang besar

intensitas yang besdr

mencakup waktu Jama. _

bersifat tak bisa mundur” (irrever51ble)

sumber daya strategis

pemerataan

usaha pengusaha kecil sehingg? lnrfllggallggu

pencemaran yang be
Dalam menterapkan ADL dap

ADL dilakuk

yek oleh

lapangan terbang

perluasan kota)

seperti penebangan hutan

kota barl,
an (lﬂndscape)

D

mia.
ruh terhadap:

yck puﬁya penga

yang lemah

peberapa tahap *
studi-kelayakan dan

an dengal
cana;

tau peren

~~
—
e

penyusunan
perenc;maan pro
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intah;
team lintas sektoral emerm. :
. h te P
(3) PlﬂSil ADL dija i

bagian ketenty

arkan
mencem

tau jika timby] Pertumbuhan kepentingan antara yang

atau

dengan penderita pence

t

dapa

; PPLH

Maran maka kante, Menteri Neg?ritansi daerah.
. e n

enengahinya dengan dntuan instang; sektoral dan i

m

I yang
k hal-ha
Sementara in; Penetapan ukuran.pyk, (standards) unzileajukﬂn kepada
dianggap penting bagj daerah, perlu didahulukap l.mtuk sy
Pemerintap Pusat, sebelum ditetapkan oleh Pemerintah D:

pendudyk Merupakan fakto

ruhi
T yang paling mempenga

N pembukaay
|

ing
isampl
Pemukiman baru. Disamp!’®

Ingkungap
at Kemisk;

. tidak ;
n Iingkungan Pemukiman pfel?tlnf untu
Mperoleh |ipo) 8N yang |ep;p baik, tetapi Jugemaﬂga
Menciptakan ling Ungan yang turyg menumbuhkan Suasana dan s
mengatasi kemiskinan.

i Perkamp Ngan kot, terutamg dikampung Tl
(2) Pemugaryp desa
(3) Pengemp, 84N wilay, Perkotaap
(4 Pemukimgn, trang
] €rbaikap, Perkampungg), kotq a
g2 aref!
'Yang diy Makap alah pe, dMpungy kota yang miskin, K
kemlskman Mperburyy lingky :
Usaha djarahkan ada tiga hg| n
nd
(1) per‘b.alka Mgkung,y, fisik pemukiman, berupa Pemba“gLerﬂ'
fasﬂltas di/cuci-k : 'r-minum, selokan air-kotoran, P
Uangap ¢ ah, Prasarap, ja AN-setapgl dan lain-lain.
(2) Perbaikap kualityg Manugi, deng,
70
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didiks i
- an, pe‘mugkatan ketrampilan, pendidikan agama untuk
mbantu ia menerobos lingkaran-kemiskinan.

(3) meningk:
ningkatkan kemampuan masyarakat dalam ikhtiar bersama
Usaha koperasi dan

11(161?111gkutk311 taraf hidup masyarakat.
egiatan bersama lainnyd da i
8 pat membantu erbaikan hi
masyarakat. i s
n Surabaya

Pen alame 5
menunjuk%d]dmdn dari proyek-percomohan di Bandung da
dengan an bahwa masyarakat dapat g membangun dirinya
prakarsa dan usahanya sendiri.
adalah memancing dan

engembangkan dan 1

dirangsan

Pera -

n . :

Berancn, o an Pemerintah menggairahkan usaha
asyarakat itu untuk m nemperbaiki lingkung-

d
nnya sendiri.

D s

nlenentalam usaha ini peranan wal

san ukan, sehingga keterlibatann
gat penting.

h tingkat 1I sangat

i-kota Kepala Daerd
erbaikan kampung

ya dalam program P

2
Pemugaran desa
dekatan dalam

adalah serupd dengan pen
Wujud dari usaha-bersama lebih percorak

Jingkungan fisik maupun dalam peningkatal
usalm-masyarakat.

an non-formal d

perbaiiz:mp yang dipakai disini
DA istes b'p.erkampungan kota.
kualits aik dalam mengatasi

s sumber-daya manusia dan

rmal d
an program ini.

inj nSErtaHYa pemimpin fo alam usaha bersama
) .
empengaruhi keberhasil

3.

Pengembangan tata-ruang daerah
penduduknya menim-

kin besar jumlah
i sudut tata-ruang

a yang sema
erkembangannya b
1 Hal in terutama

Pertumbuhan kotd

bul
Yankan kebutuhan untuk melihat P
Perlg lebih luas dari jangkauan admlmstratif sebua 1. S
da u untuk memperoleh ceserasian tata Ty dan sekaligus mening
ya dukung lingkungan- |
Pada tahap sekar dekatan ini dircucamkan alam pengem
: ang, pende i
bdngan JABOTXBEK EREANG. KERTASUSILA, Bandung Raya dan
Medan Raya. ’
. adalah -
. Ukuran untuk memilih program Perpf‘d”a“ i iiingkungaﬂ ikt
kegiatan yang mampu segera M€ urangl kerawand
Fl den
® kegiatan yang bisd mempcrerat kaitan antar wﬂayah-lmgkungan ga
pusat kota utama; qan kot
q kegiatan yang memung jnkan tersebumya pengaruh lJembﬂ“SU
utama kepada wilayah ]ingkuﬂgalmyﬂ-
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Peranan BAPPEDA sangat penting dalam merencanakan pengembang-
an tata-ruang wilayah perkotaan ini.

4 Pemukiman transmigrasi

Suatu penelaahan sedang berjalan sekarang untuk mengkaji pemukim-
an transmigrasi dari sudut lingkungan.

Untuk sementara yang menonjol perlu diamankan adalah -
luas areal hutan untuk dipelihara kelestariannya dalam jumlah yang
berimbang dengan luas areal yang dibuka;
® sumber air minum baik air dipermukaan tanah maupun air-tanah;
® hubungan tempat pemukiman transmigran dengan “daerah luar” untuk
menjual hasil produksinya atau membeli
(accessibility);
kemungkinan berkembangnya keragaman (diversiﬁkasi) dalam professi
penduduk transmigrasi agar mencapai lingkungan sosial yang berimbang.
Informasi dan bahan-lapangan dari Pe
membantu pilihan daerah transmigrasi seca

barang keperluan lainnya

merintah Daerah akan sangat
ra bertanggung jawab.

V. Pengembangan Kesadaran Lingkungan

Sungguhpun masalah lingkungan hidup sudap terdapat lama ditanah
air kita, namun penanganannya menurut pendekatan eko-sistim masih
baru. Sedangkan kunci berhasilnya program pengembangan lingkungan
hidup berada ditangan manusia dan masyarakat,

Karena itu san
dan motivasi dikalang
lingkungan hidup.

gat penting menumbuhkan pengertian, penghayatan
an masyarakat ikut serta aktif dalam mengembangkan

Untuk ini diperlukan dua jalur  ikhtiay -
A. Mengembangkan pengertian,
melalui pendidikan formg] d
B. Mengajak serta kelompok-kelo
an pengembangan lingkungan
(1) Pimpinan Agama, bertolak dari fikiran bahwa penglestarian dan
pen.ggunaan sumber alum pemberian Tuhan merupakan bagian

dari ajaran agama;
(2) Wanita, berdasarkan
lompok mayoritas (5
terlibat sehari-hari

penghayatan dap kesadaran lingkungan
an non-formal
mpok masyarakat ikut serta dalam gerak-
hidup  seperti:

Pengamatan bahwa wanita merupakan ke-
1%) dari jumlah penduduk Indonesia dan

_ dalam lingkungan rumah-tangga, lingkungan
gkungan sosial:



4)

(5)

dan sumber alam dimasa depan paling berkepentingan dengan
kelestarian sumber alam. Sekaligus penglibatan diri pemuda dalam
pengembangan lingkungan merupakan pula unsur pendidikan luar-
selfiolah menumbuhkan kecintaan tanah-air dan semangat patri-
otism;

Wartawan dan komunikator lainnya untuk dapat menjadi pem-
bawa pesan, penggerak dan motivator dari sikap hidup dengan
nilai-nilai kelestarian lingkungan dimasyarakat;

Organisasi masyarakat lainnya yang bergerak dibidang lingkungan
dan secara sukarela melibatkan diri dalam pengembangan ling-

kungan.

A.  Pendidikan dan Pengembangan Lingkungan Hidup

Pengembangan
ngembangan lingkungan hidup

6

(2)

3)

pendidikan harus dapat menopang tercapainya pe-
yang mencakup empat sasaran:

mengembangkan hubungan keselarasan antara manusia dengan
lingkungan, sebagai bagian dari tujuan membangun Manusia In-
donesia seutuhnya yang memiliki ciri-ciri keselarasan

_  antara manusia dengan lingkungan
antara manusia dengan lingkungan
nusia dengan Tuhan Penciptanya :

— antara ma
sumber-sumber alam secara bijaksana dengan

pengelolaan
hakan kelestarian sumber alam

—  mengusa
_  pengendalian permintaan masyarakat terhadap sumber-sumber

alam yang diperkirakan semakin langka dimasa datang.
Membangun masyarakat adil dan makmur perlu waktu panjang,
sehingga pengelolaan sumber alam secard bijaksana menduduki
tempat penting dan tersimpul disini keharusan melaksanakan
pembangunan dengan mewariskan sumber-sumber alam secara
lestari kepada generasi depan agar dapat dikelola secara sambung
inambung generasi demi generasi sepanjang zaman. Sekaligus
ini mempertautkan kepentingan generasi depan dengan RepERIANg:

an generasi sekarang.

Mencegah kemerosotan mutu dan meningk _ ' e
sehingga menaikkan kualitas hidup manusia Indonesia sebagai
titik temu bagi n seiring dengan pengembangan

: gaman dalam struk-
lingkungan. Pemba ki

{ an aktifitas
tur ekonomi dan struktur sosial m

kehidupan masyarakat memberi it
kualitas hidup- Sedangkan keragaman
dalam lingkungan

pumbuhkan stabilitas

atkan mutu lingkungan

pengembanga
ngunan ment

dalam kualitas hidup me-
hidup Tetapi pembangun-

13



bangunan ini menimbulkan pula perobahan struktur ekonomi
dan sosial. Maka penting mengusahakan proses perobahan ini
dengan pengaruh negatif yang seminimal mungkin kepada
lingkungan.

(4) Membimbing manusia dari posisi "perusak lingkungan” menjadi
"Pembina lingkungan™ dalam lingkungan sosial yang memiliki
sistim nilai keselarasan (harmony) antara manusia, masyarakat
dan lingkungan hidup. Pembangunan tertuju pada diri manusia
maka manusia harus turut berkembang menjadi “pembina
lingkungan”. Pengembangan lingkungan hidup tidak hanya men-
cakup mantra lingkungan alam secars fisik dengan unsur biologis-
nya, ftetapi juga mencakup mantra lingkungan sosial dengan
sistim nilainya.

Empat sasaran ini diharap dapat dic
beberapa Pelita. Karena itu maka sifa
berbagai fihak, sektor dan daerah ha
sasaran ini.

apai dalam gerak proses selama
t dan orientasi pembangunan oleh
Tus mendukung tercapainya empat

a 1l mulai darj Peéngembangan manusia
hluk Tlah; yang memiliki kemam-
p.

idikan dfm Pengembangan kebudayaan yang
memberi sumbangan pada sistim nilai dan

puan mengembangkan lingkungan hidy

Karena itu maka pend
tertuju pada manusia perlu
sikap hidup.

® manusia yang hidup dalam

i keselarasan (har
® manusia selaky pembina lip '

gkungan;
Untuk ini perly ditumbuhkap beber
(1)  mampu memeliharg

mony) dengan lingkungan

4pa sikap hidup, seperti :
antara pemenuhan kepentingan
sosial dan kepentingan lingkung-

()

(3) Mampu menempatkan gir;
yang tumbuh berkembap
imbangan (equilibrium) ; & dengan keutuhan pertumbuhan  kese-

4 / ] : :
(4) bisa melihat dalam Perspektif dap horizon transgenerasi, schingga
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sikap laku pribadi mengindahkan keadaan masa dan kepentingan
generasi depan.

(5) sistim nilai masyarakat yang memandang penglestarian sumber alam,
mencegah kerusakan alam, mengelak pencemaran lingkungan dan
mengelola sumber alam secara bijaksana sebagai suatu hal yang
terpuji, sedangkan kebalikan dari pada ini diperlakukan tidak ter-
hormat.

Pendidikan tentang lingkungan hidup terbagi atas :
A. Pendidikan formal
B. Pendidikan non-formal.

Untuk pendidikan formal segi lingkungan hidup sudah perlu dikembangkan

pada tingkat :

(1) pendidikan sekolah-dasar, dengan maksud agar anak-didik mengenal
bidang permasalahan lingkungan hidup.

(2) pendidikan sekolah-lanjutan, menggunakan :
e  methode pendekatan “invitiatio to inquiry”
e  methode pendekatan “participatory approach”.
Berbagai mata - pelajaran ditingkat sekolah lanjutan dihidangkan
dengan pendekatan ekologi (ecological approach) yang mengutama-
kan »¢rans-diciplin”, pengikatan berbagai ilmu dalam satu kesatuan

hubungan timbal balik. -
o [Imu-biologi (biological sciences) diusulkan untuk mempertim-

bangkan “the green version” dari Biological Science Curriculum
System, dengan pola pendekatan ekologi dalam penghidangan

ilmu biologi;
] [imu alam (naturd

culum System dengan . . :
] [Imu sosial memakai pendekatan ekologi, seperti antara lain.

tercermin dalam puku karangan Vernon Ruttan.
i ini di ndekatan ekologi
lanjutan 1Nl diutamakan Ppe
g lrilu pengetahuan yang erat bergandengan
mu Pengetahuan Sosial, Ilmu Pengetahuan

sehatan;

| sciences) memakai Physical Science Curri-

»ecological version”’;

Pada tingkat s€ "
dalam pendidikan berbagai 1;
dengan lingkungan, seperti
Alam, Agama, pPM.P. dan olah raga-ke
(3) Pada tingkat universitas diusulkan supz;i;lah

mahasiswa mampu memecahkan ?TTT 1‘ingkungan.

dan bersifat spesia um bidup adalak e

Ofelritargpit PEMES {imiah Indonesia.

didunia ini, maka per

pelajaran diberikan agar
an yang persifat umum

anan Masa
|u dikemban
mpuan ilmiah
dibeberapa Uni

tenaga akhli

dan tenagd-
kanan

Untuk mengembangkan kema it dengan 7

ini dibina Pusat gtudi Lingkungan
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pada bidan spesialisasi tertentu, yaitu :

(1) Universitas Sumatera Utara menspesialisasikan diri pada masalah:
lingkungan sungai (inland waterways)
9 lingkungan pantai Selat Malaka _
®  ekosistim daerah alang-alang atau blang dan hutan tropika.

(2)  Universitas Andalas, Sumatera Barat

» Pada masalah-masalah:

segi lingkungan dalam perencanaan regional
o ekologi tanah pegunungan Bukit Barisan
(3)  Universitas Sriwijaya, Sumatera Sela
° ekologi daerah rawa dap pasa
(4)  Universitas Indonesia, Jakarta
° ekologi manusia dengan

(5) Institut Pertanian Bogor, Jawa Barat, pada masalah :
°  ekologi daerah—aliran—sungai
° ekosistim hutan
° ekosistim daerah pasang suryt
ekosistim daerah pertanian

(6) Institut Teknologi Bandung,

° ekologi pemukiman
ekologi industri.

tan, pada masalah-masalah :
ng surut,

, pada masalah-masalah -
berbagai seginya.

(]

Jawa Barat, Pada masalah :

o

Partisipasi kelompok masyarakat

Sejalan  dengan ikhtiar pendidikan formal dap non-formal sangat
penting membawa serty b

eTpartisipasi akyif dalam usaha pengembangan
lingkungan, kelompok-kelompok masyarakat yang berkepentingan langsung
dengan lingkungan hidup.

Pertama adalah ke]ompok Pemimpip beragama, Qur'an dan hadist
memuat ayat dap Petunjuk bagj Manusia untyk melestarikan alam berikut
isinya, anugerah Allah 5wt Sehingga penglestarian dan pengembangan
lingkungan merupakan bagjan dari ibadah,

llmu dan teknologj mam

Pu menap
an lingkungan serty meningka

Brulangi pencemaran dan kerusak-
tkan my¢y, lingkungan hidup.

teknologi dap iman - dalam, langkah-tindak manusia
memberi pop

Perpaduan ilmu,
uan masyarakat dapat
teraan duniawij dengan



Usaha ini ingin dipusatkan pada kegiatan pengembangan gagasan
fikiran dikalangan ilmiawan dan ulama, pengembangan mesjid serta surau
sebagai sentral pengembangan dakwah dan kesadaran lingkungan dan pondok
pesantren berikut madrasah sebagai tempat pendidikan dan penyebaran
kesadaran lingkungan yang diharap menjadi tempat menempa pendidik
masyarakat dibidang lingkungan.

Sejalan dengan ini usaha serupa juga diusahakan bersama dengan
pemimpin agama Kristen-Protestan, Katholik, dan Budha bagi pemeluknya
masing-masing.

Kedua adalah kelompok wanita dengan mengajak serta dan melibat-
kan berbagai organisasi wanita dalam kegiatan pengembangan lingkungan.
Secara khusus kelompok wanita dapat disertakan dalam usaha:

(1) pengembangan lingkungan kesehatan dengan memperhatikan keadaan
lingkungan kesehatan dalam rumah tangganya masing-masing dalam
lingkungan Rukun-tetangga dan lingkungan kampung pada umumnya.
Hal yang menonjol disini adalah keperluan mengelola sampah, kotor-
an dan air tinja. Usaha perlu dikembangkan untuk mendaur-ulang
(recycle) sampah, kotoran dan air tinja ini untuk dimanfaatkan oleh
manusia. Oleh karena kemiskinan merupakan sebab bagi kerusakan
lingkungan maka langkah-kegiatan peningkatan ketrampilan, mem-
buka kesempatan memperoleh pendapatan perlu diusahakan bersama
sebagai usaha memperbaiki lingkungan sosial;

(2) penghijavan dan mengisi tanah - kosong serta pekarangan dengan
tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat dapat pula merupakan ikhtiar
kegiatan wanita;

(3) mengembangkan taman - nasional dengan berbagai binatan
merupakan kegiatan yang perlu dukungan kaum wanita.
Yang penting disini adalah bahwa kaum wanita tidak hanya mel:ig'

usahakan ini bagi kepentingan diri, tetapi juga menularkannya Kepace

lingkungan keluarga dan masyarakat luas.
seperti pramuka, pecinta alam,

gkungan, € perti

g dapat

Ketiga adalah kelompok pemuda, :
dan kelompok peminat ilmu yang perkaitan dengan 1if

biologi, ekologi, dan lain-lain.
Usaha perlu ditekankan pada penin

Sehingga masd usia
dan kecintad

uk menumbu

gkatan kemampuan »membaca
pelajar ini memungkinkan. per-
n kepada lingkungan hidup.

dan memahami alam”.
hkan semangat cinta tanah-

tumbuhan hasrat ingin tahu
Dan ini merupakan Jandasan unt
air dan patriotisme.

Keempat adalah wart
gerak fikiran dan pembawa pesan.

ya sebagai peng-

ikator lainn
awan serta komunikat ) :
e hidup perlu di

Masalah lingkungan
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hidangkan secara populer dan terus- menerus kepada masyarakat agar
timbul pengetahuan dan kesadaran lingkungan.

Kelima adalah organisasi masyarakat yang bergerak dibidang lingkung:
an kemudian mengolah kesadaran lingkungan ini dalam bentuk gerak-
aktifitas berbuat melakukan ikhtiar nyata mengembangkan lingkungan
hidup.

Berbagai usaha ini perlu ditunjang oleh berbagai peraturan, PeT"
undang-undangan, dan lain-lain sehingga tercipta prasarana hukum didalam

mana masyarakat mengembangkan lingkungan dengan kesadaran dan ke-
pastian hukum.

Jika berbagai langkah usaha ini dapat dilaksanakan bersama-sama

oleh Pemerintah dan masyarakat maka dapatlah kita membangun Indonesia
yang tidak hanya adil dan makmur, tetapi juga Indonesia yang lestarl.

ET T
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